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Abstrak— Furniture Flatpack adalah furniture bongkar
pasang yang siap digunakan dengan bagian-bagian yang tipis
seperti  multipleks,potongan  logam,kardus,dan  sebagainya
kemudian  dikemas rapi dan  memudahkan  dalam
pengiriman,Furniture ini dikenalkan pada tahun 1951 oleh Erie
J. Sauder. Pada ruangan perpustakaan dibutuhkan sebuah
private space khususnya untuk para pembaca, tetapi perlu
diperhatikan bahwa ruang perpustakaan cukup terbatas. Dengan
aplikasi furniture Flatpack yang efisien akan memudahkan untuk

dapat dimasukkan dan dipindah-pindah pada ruangan
perpustakaan yang cukup terbatas.

Kata Kunci— Furniture, FlatPack, Perpustakaan, Privat
Space..

Abstrac— Flatpack furniture is disassembly furniture and
ready to be used with thin parts such as multiplex, scrap metal,
cardboard, and so then packaged neatly and facilitate the
delivery, this furniture was introduced in 1951 by Erie J.
Sauder.In library room needed a private space especially for the
readers, but it should be noted that library have a limited
space.With efficient application of Flatpack makes it easy to be
included and be moved to the library room is quite limited.

Keyword— Furniture, FlatPack, Libary, Privat Space.

I. PENDAHULUAN

Pada era ini, perkembangan pada sebuah perpustakaan
meningkat sangat pesat, pada sebuah perpustakaan selain
memiliki fungsi sebagai sarana ilmu dan peminjaman buku —
buku Kkoleksi, perpustakaan juga memiliki banyak fasilitas
didalamnya, seperti ruang untuk membaca, berkumpul,
mengerjakan tugas, wi-fi, dan sebagainya, diantaranya
terdapat beberapa fakta menarik, yaitu banyak orang yang
terbiasa menyendiri saat membaca buku hingga saat
berkumpul secara berkelompok, karena manusia pada
umumnya lebih menginginkan tempat yang lebih tenang dan
bersifat privat untuk dapat lebih berkonsentrasi saat membaca
sebuah buku dan mengerjakan sebuah tugas.

Pada Universitas Kristen Petra merupakan salah satu
universitas yang memiliki perpustakaan dengan koleksi buku —
buku yang lengkap di Jawa timur, dengan fasilitas yang
memadai bagi pengunjung, dan dengan desain interior yang
sesuai dengan kebutuhan pengunjung agar lebih nyaman dan
dapat bertahan lama pada sebuah ruangan perpustakaan.

Dengan melakukan survei pada pengguna perpustakaan
Universitas Kristen Petra sebanyak 88 orang, dengan
pertanyaan “apakah diperlukan sebuah fasilitas yang
nyaman?”, 79 orang menjawab perlu dan 9 orang menjawab
tidak perlu, dan hasil wawancara yang beragam menyatakan
memerlukan fasilitas tambahan seperti lesehan, colokan,
tempat laptop, dan sebagainya.

Faktanya pada perpustakaan Universitas Kristen Petra masih
banyak yang memerlukan fasilitas privat dan berkelompok,
hal ini dapat dilihat dengan fasilitas perpustakaan yang
diletakkan secara menyudut dan tersembunyi, tetapi pada
fasilitas itu sendiri masih kurang memenuhi suatu kenyamanan
saat membaca, karena itu membuat pengunjung tidak dapat
bertahan lama dalam perpustakaan dan itu menyebabkan
banyak fasilitas perpustakaan yang tidak digunakan secara
maksimal.

Adapun rumusan masalah dari perancangan small private
space pada Perpustakaan Universitas Kristen Petra,

a. Bagaimana mendesain small private scape pada ruang
interior perpustakaan Universitas Kristen Petra?

b. Desain small private space seperti apa yang dapat berfungsi
secara maksimal pada perpustakaan Universitas Kristen
Petra?

c. Desain dengan metode apa yang dapat menjadi desain yang
sesuai jika diletakkan pada ruang perpustakaan Universitas
Kristen Petra?

d. Material apa yang cocok dengan desain small private space
perpustakaan Universitas Kristen Petra?

e. Bagaimana mendesain small private space dengan aktivitas
yang berbeda — beda pada pengguna perpustakaan Universitas
Kristen Petra?

Dengan Tujuan perancangan desain interior small private
space pada perpustakaan Universitas Kristen Petra adalah
memberikan fasilitas kepada pengunjung perpustakaan agar
lebih nyaman dan betah dalam ruang perpustakaan, juga
mengenalkan metode yang lebih mudah dan ringkas dengan
ruangan perpustakaan yang memiliki furniture — furniture yang
terbatas akan ruang gerak. Menciptakan small private space
yang dapat memenuhi aktivitas pengguna perpustakaan, yang
nyaman dan ergonomis, khususnya pengguna Perpustakaan
Universitas Kristen Petra Surabaya.
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Il. STANDAR SMALL PRIVATE SPACE

Metode perancangan yang akan dilakukan secara garis besar Perancangan small private space menggunakan standar

adalah seperti gambar berikut, gerak manusia, dari segi perilaku manusia baik duduk, berdiri

dan lain-lain, dan perilaku duduk manusia pada saat membaca,

FEEDBACK - .

LATAR BELAKANG mengerjakan tugas, memerlukan kebutuhan privat yang tenang,

juga kenyamanan posisi seperti perilaku duduk, dapat dilihat
seperti gambar berikut,
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Hasil analisa yang didapat secara garis besar adalah melalui

hasil dari wawancara dan survei akan kebutuhan yang
diperlukan bagi pengunjung perpustakaan Universitas Kristen

Table 2: Benchmarking of Three Products

Petra. Untuk  mempermudah  proses  perancangan, I B eeormvam R
menggunakan metode desain seperti gambar berikut, I ":. I I A i S =
P
Cast (5] 15% | 50 5 075 85 35 1275 2299 1 15
B e e e

Raric 1 3 2

This table shows that our product will be quite competitive if it conforms to our target
specifications.

Gambar 4. Tabel biaya flatpack
Program ruang Small Private Space
Dengan lokasi perancangan ada pada lantai 6 ruang
Perpustakaan, pada bagian belakang lemari buku agar small
private space tidak menggangu buku-buku pada lemari
perpustakaan, lokasi perancangan seperti pada gambar berikut,

MENGOLAH DATA - DATA YANG TELAH
DIDAPAT DAN DISUSUN UNTUK
MENDAPATKAN KEBUTUHAN
YANG DIPERLUKAN

Gambar 2. Skema metode desain
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Gambar 5. Rencana lokasi perancangan
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I1l. KONSEP

Proses desain perancangan mengambil konsep ”One part
become one unity” Pemilihan konsep One part become one
unity, diambil dari kebutuhan ruang privat seseorang dengan
ruang privat yang untuk sendiri dapat menjadi semi privat dan
menjadi satu kesatuan. Menurut Francis D.K. Ching,
transformasi sebuah bentuk dapat dilakukan baik secara
subjektif (pengurangan) dan aditif (penambahan) (hal 50),
small prvate space ini dari sebuah bagian yang bersifat sendiri
dapat menjadi sebuah elemen interior ketika diberi elemen
aditif dan berfungsi menjadi sebuah ruang bersifat semi privat.

FASILITAS YANG DIBUTUHKAN
{ SANDARAN ~ STOP KONTAK  TEMPAT MENULIS
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DESIGNER THINK HARD
INSTRUKSI
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kesATUAN PRAKTIS
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GEOMETRIS

Gambar 6. Konsep
Pada pemilihan material di uji coba dari segi ketahanan, 4
mterial yang dapat diaplikasikan pada metode flatpack adalah
material bersifat lembaran seperti kardus, besi, plastil, dan
tripleks, pada umumnya bahan yang ringan dan kuat adalah
kardus, dan telah dilakukan uji coba pada material kardus

seperti pada gambar berikut,

UJi COBA DAYA TAHAN MATERIAL KARDUS
kardus yang digunakan kelipatan 4 dan 6

Alternatif 1, bentukan mmynang

+ meminimalkan bal
- kekuatan hanya mampu seknar 20-40kg

Alternatif 2, bentukan kotak
bahan yang digunakan cukup banyak ,
+ Kekauatan hosya mampu sekiter 40-60kg b
g Uji coba menggabunghan alternatif 2

dan 3, pada Pria (99kg) dan Wanita (80kg)

teruji pada kardus berukuran 30x30cm
Alternatif 3, penambahan Jumlah kardus \  dengan tinggi 10cm, mampu menahan
bahan digunal bobot hi 100
kzkw'anwh;?lyn?n,ampu serm 5050k 0bot hingga 100kg
pada merancang perlu diperhatikan sisi yang kua"*

pada kardus
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Gambar 7. Uji coba material kardus

Tetapi pada umumnya material yang lebih dikenal pada
negara Indonesia adalah tripleks, dan pada daya tahan tripleks
juga kuat, kerena itu pada aplikasi perancangan prototype 1:1
menggunakan material tripleks, kelebihan dan kekurangan
material yang dapat digunakan seperti pada gambar berikut,
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Gambar 8. Analisa material
Aplikasi pemilihan material dan bentuk telah dijabarkan
berdasarkan literatur, penelitian, dan uji coba yang telah
dilakukan, telah didapatkan hasil seperti pada gambar berikut,
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Gambar 9. Analisa hasil penelitian

IV. DESAIN AKHIR

Pada perancangan telah dipikirkan 10 bentukan alternatif
desain, dengan 5 modul yang dapat diaplikasikan dengan
bentukan desain yang menggunakan metode flatpack, dengan
bentukan segi yang menjadi ciri khas dari gedung Radius
Prawiro pada Universitas Kristen Petra yang menyerupai
simbol bintang, sehingga lebih menonjolkan ciri khas dari
gedung Universitas Kristen Petra.
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Gambar. 10. Alternatif desain 1

Gambar 12. Alternatif desain 3
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Gambar 11. Alternatif desain 2

Gambar 13. Alternatif desain 4
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Gambar 14. Alternatif desain 5
Pada penggunaan metode perancangan flatpack
mengunakan aplikasi packing yang ringkas dan cepat,
sehingga tidang membutuhkan tempat yang luas agar dapat
dipindah dengan cepat dan mudah.
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Gambar 15. Sketsa Packing

Pada 5 desain tersebut dipilih alternatif ke 5 yang aplikasi
pembuatan prototype 1:1 dapat dilaksanakan dengan cepat,
pada gembar berikut adalah hasil dari realisasi prototype

PE 1Y

Uji coba derajat sandaran yang
nyaman, 2 alternatif yang
dibuat, yaitu 10 dan 15
derajat, yang lebih nyaman
adalah 15 derajat.

PEMBUATAN DASAR LANTAIL,
SANDARAN, DAN MEIA

Gambar 16. Proses Pembuatan Prototype 1:1
Dengan menggunakan material bekas peti kemas pada
sandarn dan meja, kemudian dengan finishing kayu dan
aplikasi material karpet pada lantai.
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Material yang digunakan adalah tripleks dengan ukuran
sesuai standar umum tripleks yaitu 1,22 x 2,44 m, sehingga
penggunaan material secara akurat dan dimanfaatkan secara
efisien.

Join pemasangan tidak menggunakan join mati sama sekali
seperti paku.

Waktu pemasangan
adalah 30 menit hingga
1 jam, dan dapat
dinikmati pengunjung
Perpustakaan
Universitas Kristen
Petra di lantai 6.

Pada plafon menguna- =8
kan lampu dari
Perpustakaan sendiri |
karena kebutuhan o
pencahayaan dan
pengahawaan sudah

oy

| memenuhi.
\

THANKS GOD! SO MUCH FUN!

Gambar 17. Small private space
Selain small private space untuk kapasitas 1 hingga 4 orang,
dibuat juga small private space kapasitas 1 orang dengan
ukuran ¥ dari kapasitas 4 orang, shingga dapat digunakan
secara lebih privat pada pengguna dn dapat digabungkan
menjadi 2 hingga 4 orang, seperti pada gambar berikut,

BEBERAPA BENTUKAN ALTERNATIF
UNTUK KAPASITAS 1-4 ORANG

kapasitas 4 orang

kapasitas 4 orang

Gambar 18. Alternatif Small private space

V. KESIMPULAN

Pada perancangan diperlukan diperhatikan elemen interior
yang sesuai dengan kondisi lokasi, agar dapat menyatu dengan
baik pada lokasi perancangan, dan diperhatikan efisiensi
tempat penyimpanan, dan kecepatan saat merakit.

Small private space yang dapat dipindah dengan cepat harus
memperhartikan detail konstruksi, akan lebih baik dengan
bersifat knock — down dan meminimalkan penggunan join mati
seperti paku.

Desain juga mempertimbangkan dari ciri khas Universitas,
agar memiliki kesatuan dengan interior lokasi.

Pemilihan lokasi juga perlu diperhatikan agar small private
space tidak menggangu interior perpustakaan seperti lemari
koleksi buku.
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